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Zahra Dn'i Rahmandaril, Maya Puspasari2

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat belief tn a just
world pada rnasyarakat Kota Palembang yang melaktrkan aictimblamin.g dan tidak
melakukan aictirn blaming pada kasus kejahatan seksual. Hipotesis peneiitian ini
yaitu ada perbedaan tingkat belief in a just u;orld pada masyarakat Kota ['alembang
yang rnelatukan aictimblaming dengan yang tidak melakukan aictim blaming pada
kasus kejahatan seksua l.

Populasi penelitian ini adalah masyarakat Kota Palembang yang; berusia
minimal I8 tahun. Sarnpel penelitian sebanyak 100 orang c{an uji coba sebanyakT6
orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling
purposif. AIat ukur penelitian menggunakan skala belief in a just world yang
mengacu pada teori belief in a just world dari l{ubin dan Peplau (1975), serta
menggunakan cuplikan trerita kasus kejahatan seksual. Analisis data dengan
menggunakan uji beda lndcpenderut Sample T-Test.

Hasil analisis uji beda menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat belief in '
a just world yang signifikan berdasarkan rtictim blaming, nilai (p<0,05). Dengan
demikian, hipotesis yang diajukan diterima.
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BEIJEF rN AIUST WORLD ANO WCTLM BLArurrNG ri\r SEXT,TAL ASSAULT
CASE IN CITIZENS OE PALEMBAATG

Zahra Dwi Rahmandaril, Maya Puspasari2

ABSTRACT

This study aims to understand the difference of leael of belief in a just world in
citizens of Palembang rnho blame and do not blame the aictirt in sexusl assault case. The

hrlpothesis of this study is that there is a dffirence of leael of belief in a just zoorld in citizens
of Palembang who blame and do not blame the aictim in sexual assault case.

The subjects of this study were the citizens of Palembang. The sa*tple ruas il)a
respondents and try out snmple was 76 respondents. This study used accidentnl sampling
technique. The instruments used on. this str.tdy utere belief in a just world scale based on
Rubin and Peplau (L975) theory and a sexual sssault 'neus article. This study used

Independent Sample T-Test to analyze the data.

The result showed that there is a significant difference of leael af belief in a iust
world based on aictim blaming as proaen by p<0,05. Therefore, the proposed fulpothesis is

accepted.

Keyzuord : Belief in a lust Wofiil, Victim Blaming

lStudent of Psychnlogy Department of Medical Faculty, Sriwijaya university
2lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University

Pembimbing I Pembimbing II

DI-"0'-

NIP. 19841 20t70s 2 20t
Dewi Anggraini._S. Psi.. MA.
NrP. 1983 I I A2 2A1209 2 201

Mengetahui,

Ketua Bagian Studi Psikologi FK UNSRI

NrP. i9780521 200212 2 0A4



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kejahatan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), merupakan suatu 

perilaku yang bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku yang telah 

disahkan oleh hukum tertulis. Di dalam sebuah kejahatan, tentunya terdapat pihak-

pihak yang terlibat, diantaranya yaitu aparat penegak hukum, pelaku kejahatan, dan 

korban kejahatan. Hubungan pelaku dan korban di dalam sebuah kejahatan dapat 

berupa individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok 

dengan kelompok (Lindgren dan Nikolić-Ristanović, 2011). Di dalam bentuk 

apapun, tentunya korban adalah pihak yang dirugikan oleh pelaku. Bentuk kerugian 

yang diderita oleh korban dapat berupa kerugian materiil, dampak psikologis yang 

negatif, kecacatan, dan bentuk kerugian lainnya baik itu permanen ataupun 

sementara (Lindgren dan Nikolić-Ristanović, 2011). 

Ketika terdapat peraturan, hukum keadilan, ataupun hak yang dilanggar, 

maka hal ini lah yang disebut dengan primary victimization (Montada, 1994). 

Dampak-dampak langsung yang dirasakan korban dari kejahatan yang menimpa 

dirinya, misalnya kehilangan harta dalam kasus pencurian, atau trauma yang 

dirasakan oleh korban pada kasus perkosaan, adalah contoh dari primary 

victimization (Strömwall, Landström, dan Alfredsson, 2014). Selain dari primary 

victimization, korban dalam sebuah kejahatan juga dapat mengalami apa yang 

disebut dengan secondary victimization (Montada, 1994). 
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Secondary victimization adalah reaksi negatif sosial sebagai konsekuensi dari 

primary victimization dan dirasakan sebagai pelanggaran lanjutan terhadap hak-hak 

yang dimiliki korban (Montada, 1994). Secondary victimization didapatkan melalui 

sikap negatif dan menghakimi yang ditujukan kepada korban kejahatan yang 

dihasilkan dari kurangnya dukungan, bahkan mungkin disebabkan oleh 

penghukuman dan/atau pengasingan pada korban (Campbell dan Raja, 1999). 

Pengorbanan sekunder secara umum lebih dikenal oleh masyarakat luas dengan 

terminologi victim blaming. 

Secara khusus, The Canadian Resource Centre for Victims of Crime 

(CRCVC) (2009) mengartikan victim blaming sebagai tindakan merendahkan yang 

terjadi ketika korban (atau korban-korban) dari suatu kejahatan atau kecelakaan 

dinilai bersalah – baik secara keseluruhan maupun sebagian – dari kejahatan yang 

telah menimpa diri mereka. Victim blaming dapat terjadi dalam berbagai situasi dan 

jenis kasus kejahatan, baik itu pemerkosaan, pencurian, dan lain sebagainya. 

Namun, victim blaming lebih sering ditemui dalam kasus-kasus kejahatan seksual 

(Bieneck dan Krahé, 2011). Pelaku memang cenderung dinilai bersalah dalam 

kejahatan seksual yang dilakukan, tetapi korban juga dinilai bersalah, dengan 

tingkatan yang bervariasi yang terkadang bergantung pada bagaimana kejahatan 

seksual itu terjadi, dan bagaimana korban maupun pengamat itu sendiri (Gravelin, 

Biernat, dan Bucher, 2019). Karena alasan ini lah peneliti menetapkan untuk 

menspesifikkan penelitiannya pada jenis kasus kejahatan seksual. 

Tindakan victim blaming di dalam sebuah kasus kejahatan juga dapat 

dilakukan oleh siapa saja. Termasuk di dalamnya yaitu orang tak dikenal, anggota 
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keluarga, media, bahkan para profesional dalam bidang hukum, medis, dan 

kesehatan mental pun tak lepas dari kemungkinan untuk melakukan tindakan victim 

blaming (CRCVC, 2009). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Campbell dan 

Raja (1999), korban pemerkosaan yang datang kepada agensi asistensi medis dan 

kesehatan mental justru sering merasa kembali menjadi korban (revictimized) 

akibat perilaku victim blaming yang dilakukan dari para profesional yang bekerja 

di dalamnya. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Orth (2002) juga menunjukan 

bahwa pemrosesan tindak kriminal oleh aparat seringnya berakhir dengan korban 

merasa mengalami victim blaming. 

Victim blaming memiliki dampak yang serius pada banyak pihak, khususnya 

pada korban. Dalam penelitian yang dilakukan pada korban pemerkosaan, 

ditemukan bahwa reaksi negatif yang ditunjukkan oleh para profesional membuat 

korban memiliki keinginan untuk merahasiakan tragedi yang dialami. Sementara, 

reaksi negatif yang ditunjukkan oleh teman dan keluarga mendorong korban untuk 

menyalahkan diri sendiri (self-blame), dan reaksi negatif yang ditujukkan dari pihak 

lainnya membuat korban menjadi tidak yakin apakah tragedi yang dialaminya 

adalah pemerkosaan (Ahrens, 2006). Victim blaming juga terbukti meningkatkan 

tingkat PTS (posttraumatic stress) (Campbell, dkk 1999), secara negatif 

mempengaruhi harga diri korban, kepercayaan pada masa depan, kepercayaan akan 

dunia yang adil, dan kepercayaan pada lembaga keadilan (Orth, 2002). 

Ketakutan korban akan disalahkan atas kejahatan yang menimpa dirinya juga 

dapat mempengaruhi keputusan melaporkan pelaku secara negatif. Tindak 

pelaporan kejahatan, khususnya kejahatan seksual, tidak mengalami peningkatan 
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sejak tahun 1990-an (Wolitzky-Taylor, dkk 2011). Hasil survei yang dilakukan oleh 

RAINN (2018), sebuah lembaga survei di Amerika, menunjukan bahwa setiap 1000 

kasus pemerkosaan, hanya 310 kasus yang dilaporkan, setiap 1000 kasus pencurian, 

hanya 619 kasus yang dilaporkan, dan setiap 1000 kasus kekerasan yang dilakukan, 

hanya 627 kasus yang dilaporkan. 

Tidak hanya di Amerika, rendahnya pelaporan kasus pemerkosaan oleh 

korban juga terjadi di Indonesia. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Lentera 

Sintas Indonesia dan lembaga Magdalene (Asmarani, 2016) pada 25.214 orang 

Indonesia, hasil menunjukan bahwa 93% korban pemerkosaan tidak pernah 

melaporkan kasusnya ke aparat hukum, 6% melaporkan bahwa pada akhirnya 

pelaku bebas dari jerat hukum, dan hanya 1% korban yang mendapatkan 

penyelesaian atas kasusnya. Sebanyak 93% korban yang tidak melaporkan 

kejahatan memiliki alasan yang beragam, dan diantara alasan tersebut adalah karena 

malu, takut disalahkan, dan takut tidak dipercaya. 

Terlepas dari banyak dan parahnya dampak buruk yang dapat ditimbulkan 

dari victim blaming, tindakan victim blaming ini sayangnya secara luas sering 

dilakukan baik dengan sengaja maupun tidak. Stubbs-Richardson, Rader, dan 

Cosby (2018) melakukan penelitian pada salah satu portal jejaring sosial bernama 

Twitter untuk melihat perilaku menyalahkan korban pada pengguna Twitter 

terhadap kasus-kasus kejahatan seksual yang diberitakan oleh media. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa argumen-argumen menyalahkan korban seperti, 

“Kamu menyukainya, jadi itu bukanlah pemerkosaan. Duduk dan terimalah 

layaknya pelacur yang baik dan jangan melawan”, “Saya tidak akan pernah 
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memahami wanita yang memprotes pemerkosaan, tetapi berdandan layaknya 

pelacur”, dan “Berdandan seperti pelacur meningkatkan kemungkinan untuk 

diperkosa, dan sama saja dengan meminta hal tersebut terjadi” secara umum 

memiliki frekuensi kemunculan yang lebih tinggi dibanding argumen yang 

mendukung korban. Selain itu, argumen-argumen yang menyalahkan korban ini 

juga mendapatkan lebih banyak dukungan, yaitu dalam bentuk jumlah retweet dan 

followers. 

Di Indonesia sendiri, perilaku victim blaming juga dapat ditemui. 

Berdasarkan berita yang dimuat dalam Tirto.id (Ramadhani dan Bernie, 2018), 

seorang mantan tenaga honorer SMAN 7 Mataram, NTB, bernama Baiq Nuril 

mengalami tindak pelecehan seksual oleh mantan kepala sekolahnya sendiri. 

Namun, tindakan pembelaan diri Baiq Nuril dengan merekam percakapan yang 

menjadi bukti tindak pelecehan seksual yang dilakukan pada dirinya, justru 

membuatnya divonis bersalah dengan tuduhan penyebaran materi asusila. Ia diberi 

hukuman berupa 6 bulan penjara dan denda sebesar 500 juta rupiah. Sementara itu, 

pelaku tindak pelecehan seksual atas dirinya pun belum juga ditangkap. Hal ini 

menunjukan bagaimana victim blaming kerap terjadi di Indonesia. 

Fenomena ini sejalan dengan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada 

masyarakat Kota Palembang. Peneliti melakukan survei kepada 15 orang penduduk 

Kota Palembang yang dipilih secara acak pada tanggal 5 Juli 2019. Peneliti 

menggunakan cuplikan kasus kejahatan seksual yang dipublikasikan oleh BPPM 

Balairung X (2018) sebagai gambaran kasus kejahatan seksual nyata. Pada akhir 

cuplikan kasus, peneliti memberikan satu pertanyaan untuk melihat apakah 
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responden melakukan victim blaming atau tidak berdasarkan kasus kejahatan 

seksual yang diberikan. Hasil dari survei ini menunjukkan bahwa 60% responden 

menyalahkan korban atas kejahatan seksual yang menimpa dirinya. Beberapa dari 

responden memberikan alasan berupa, “Seharusnya si A melawan dan teriak, kalau 

perlu cari senjata tajam atau benda tumpul lainnya”, “Menurut saya semua pihak 

di dalam cerita bersalah, tetapi saya putuskan A memiliki porsi bersalah terbanyak. 

Karena seharusnya ia bisa lebih waspada dan responsif terhadap apapun yang 

mengancam ada disekitarnya”, dan “A kurang bisa bertindak tegas dan 

'menghargai diri'nya sendiri. Hal ini terlihat dari A yang tidak enakan dengan 

pemilik rumah dan tidak berusaha melawan dari awal ketika dilecehkan. 

Seharusnya A mempertimbangkan tentang keselamatan dirinya ketika sedang 

dalam kondisi seperti itu”. Hal ini menunjukan bahwa responden dari survei yang 

dilakukan oleh peneliti sebagian besar melakukan victim blaming. 

Victim blaming biasanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki tingkat 

belief in a just world yang tinggi (Lerner, 1980). Menurut Lerner (1980), dalam 

menghadapi dunia yang kejam, individu mengembangkan apa yang disebut sebagai 

belief in a just world, yaitu sebuah bentuk kepercayaan yang dimiliki individu 

bahwa dunia adalah tempat yang adil. Ketika individu mendapatkan stimulus 

ataupun informasi yang mengancam kepercayaan ini, individu akan ‘menolak’ 

kenyataan hingga terjadilah atribusi yang tidak sesuai dari kejadian ataupun suatu 

perilaku yang tidak dapat diterima. Lerner (1980) menyatakan bahwa ketika 

individu mempersepsikan situasi yang menekan dan tidak dapat diubah, maka ia 
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akan cenderung untuk merendahkan korban untuk meafirmasi kembali bahwa dunia 

itu adil. 

Secara umum, orang-orang dengan tingkat belief in a just world yang tinggi 

akan lebih mungkin untuk menggunakan strategi-strategi untuk mengafirmasi 

bahwa dunia itu adil (Halabi, Statman, dan Dovidio, 2015). Misalnya, individu 

dengan kepercayaan bahwa dunia itu adil yang tinggi cenderung merendahkan 

korban dari kemiskinan, merasionalisasikan bahwa mereka pantas untuk menerima 

takdir tersebut (Furnham dan Procter, 1989). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Hayes, Lorenz, dan Bell (2013) menunjukan bahwa tingkat belief in a just world 

yang tinggi akan meningkatkan penerimaan terhadap mitos-mitos pemerkosaan, 

yang cenderung merendahkan korban pemerkosaan. Strömwall, Landström, dan 

Alfredsson (2014) menemukan bahwa tingkat belief in a just world yang dimiliki 

individu berhubungan secara positif dengan penyalahan kepada korban kejahatan 

seksual dan berhubungan secara negatif dengan penyalahan kepada pelaku. Hal ini 

menunjukan bahwa individu dengan tingkat belief in a just world yang tinggi akan 

cenderung untuk melakukan victim blaming. 

Belief in a just world mengacu pada asumsi yang mendasari bagaimana 

orang-orang mengorientasikan diri mereka dengan lingkungannya. Asumsi ini 

memiliki komponen fungsional yang terikat dengan gambaran dari dunia yang 

dapat diprediksi dan diatur. Agar dapat membuat rencana, bekerja dan mendapatkan 

hal-hal yang diinginkan, dan menghindari hal-hal mengerikan dan menyakitkan, 

orang-orang harus mengasumsikan bahwa terdapat prosedur yang dapat diatur yang 

efektif dalam memproduksi hasil yang diinginkan (Erikson, 1950; Merton, 1957 
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dalam Lerner, 1980). Pandangan just world atau yang secara harfiah berarti dunia 

yang adil adalah ketika orang-orang “mendapatkan apa yang pantas mereka 

dapatkan.” (Lerner, 1980). 

Belief in a just world pada masyarakat Kota Palembang dapat dilihat melalui 

survei awal yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti melakukan survei untuk melihat 

tingkat belief in a just world pada responden berdasarkan teori yang diungkapkan 

oleh Rubin dan Peplau (1975). Hasil survei menunjukan bahwa 73,3% responden 

secara umum percaya bahwa dunia itu adil, 72,4% percaya dengan keselarasan 

antara hadiah/ganjaran baik dengan kebajikan yang dilakukan dan 

hukuman/ganjaran buruk dengan kejahatan yang dilakukan, dan 74,45% percaya 

pada keadilan dalam domain kesehatan, keluarga, pendidikan, politik, peradilan dan 

pidana. Responden mengatakan, “Karena segala hal di dunia ini saling terhubung 

dan timbal-balik, apa yang seseorang tanam akan berbalik padanya”, “Sudah 

diatur oleh Tuhan” dan “Dimana ada tawa makan di sana juga akan ada tangis, 

dan roda juga pasti berputar, kadang ada kalanya diatas dan ada kala nya di 

bawah.” Berdasarkan hasil survei ini, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kota 

Palembang cenderung memiliki tingkat belief in a just world yang tinggi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin mengetahui 

lebih lanjut mengenai belief in a just world pada masyarakat Kota Palembang 

khususnya dalam kasus kejahatan seksual ditinjau dari dilakukan atau tidak 

dilakukannya victim blaming. Terkait dengan hal tersebut, maka judul yang 

diajukan peneliti untuk rencana penelitian ini adalah Belief in a Just World dan 

Victim Blaming dalam Kasus Kejahatan Seksual pada Masyarakat Kota Palembang. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah ada 

perbedaan tingkat belief in a just world pada masyarakat Kota Palembang yang 

melakukan victim blaming dan tidak melakukan victim blaming pada kasus 

kejahatan seksual. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk melihat perbedaan tingkat belief in a just world pada masyarakat 

Kota Palembang yang melakukan victim blaming dan tidak melakukan victim 

blaming pada kasus kejahatan seksual. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan keilmuan psikologi, memperkaya hasil penelitian yang sudah ada 

mengenai psikologi sosial dan psikologi kognitif, dan secara khusus mengenai 

belief in a just world terhadap kasus kejahatan seksual pada masyarakat Kota 

Palembang. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat Kota Palembang terhadap perilaku 

menyalahkan korban agar sebisa mungkin menghindari perlakuan tersebut 

karena dampak buruk yang dapat dihasilkan pada korban kejahatan. 

b. Memberikan dasar teoritis dalam menyusun usaha pencegahan victim 

blaming kasus kejahatan seksual. 

c. Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta 

referensi terhadap penelitian sejenis. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait, peneliti 

menemukan beberapa penelitian terkait dengan belief in a just world dan victim 

blaming. Pertama adalah penelitian oleh Rebecca M. Hayes, Katherine Lorenz, dan 

Kristin A. Bell, dengan jurnal yang berjudul Victim Blaming Others: Rape Myth 

Acceptance and the Just World Belief yang dipublikasikan pada tahun 2013. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara belief in a just world 

dengan penerimaan terhadap mitos perkosaan. Persamaan utama yang terdapat di 

dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah adanya variabel 

belief in a just world. Sedangkan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini adalah 

adanya variabel penerimaan terhadap mitos perkosaan sebagai ganti dari variabel 
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victim blaming. Pengambilan data variabel yang digunakan pun adalah dengan 

menggunakan skala, dan tidak menggunakan skenario. 

Selanjutnya, Leif A. Strömwall, Sara Landström, dan Helen Alfredsson, 

penelitian dalam jurnal dengan judul Perpetrator Characteristic and Blame 

Attribution in a Stranger Rape Situation yang dipublikasikan pada tahun 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari karakteristik pelaku, informasi 

yang dimiliki mengenai pelaku, dan usia korban maupun pelaku, pada atribusi 

kesalahan untuk korban dan pelaku. Sebagai tambahan, peneliti juga ingin melihat 

bagaimana jenis kelamin dari partisipan dan tingkat belief in a just world 

mempengaruhi atribusi kesalahan yang dibuat oleh partisipan. Persamaan yang 

terdapat di dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

adanya variabel belief in a just world, atribusi kesalahan yang serupa dengan victim 

blaming, dan penggunaan skenario sebuah kasus kejahatan seksual. Sedangkan 

perbedaan utama yang terdapat pada penelitian ini adalah penelitian ini 

menggunakan desain penelitian eksperimen dan skenario dibuat dalam beberapa 

versi untuk digunakan sebagai alat manipulasi. 

Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Samer Halabi, Yael 

Statman, dan John F. Dovidio, dalam jurnal dengan judul Attributions of 

Responsibility and Punishment for Ingroup and Outgroup Members: The Role of 

Just World Beliefs yang dipublikasikan pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengamati peran dari keanggotaan ingroup ataupun outgroup pada kejadian 

yang berkemungkinan untuk membahayakan kepercayaan akan dunia yang adil. 

Persamaan yang terdapat di dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
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lakukan adalah adanya variabel belief in a just world, atribusi kesalahan yang 

serupa dengan victim blaming, dan penggunaan skenario. Sedangkan perbedaan 

utama yang terdapat pada penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan desain 

penelitian eksperimen, adanya variabel ingroup/outgroup, dan skenario yang 

digunakan merupakan cuplikan kasus kelalaian berkendara. 

Liz Goldenberg dan Joseph P Forgas melakukan penelitian dalam jurnal 

dengan judul Can Happy Mood Reduce The Just World Bias? Affecting Influences 

on Blaming The Victim yang dipublikasikan pada tahun 2011. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh dari suasana hati sementara terhadap 

kecenderungan orang-orang untuk menyalahkan korban dari kejadian negatif yang 

tidak seharusnya diterima korban. Persamaan paling mendasar yang terdapat di 

dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah adanya variabel 

belief in a just world dan victim blaming. Sedangkan perbedaan utama yang terdapat 

pada penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan desain penelitian 

eksperimen, adanya variabel suasana hati, dan digunakannya cuplikan film sebagai 

alat manipulasi suasana hati. 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Laurent Begue dan 

Dominique Muller, dalam jurnal dengan judul Belief in a Just World as Moderator 

of Hostile Attributional Bias yang dipublikasikan pada 2006. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan pengaruh protektif dari belief in a just world-self 

(BJW-S) pada bias atribusi bermusuhan. Persamaan yang terdapat di dalam 

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah adanya variabel belief 

in a just world. Namun, penelitian ini berbeda karena adanya variabel hostile 



13 
 

 

attribution bias, dan penggunaan skala belief in a just world yang dibagi ke dalam 

belief in a just world-self dan belief in a just world –other. 

Eunha Kim dan Hansol Park, melakukan penelitian dalam jurnal dengan 

judul Perceived Gender Discrimination, Belief in a Just World, Self-Esteem, and 

Depression in Korean Working Women: A moderated mediation model yang 

dipublikasikan pada 2018. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

diskriminasi gender yang dipersepsikan dan harga diri yang akan dimoderasi oleh 

belief in a just world-self, dan melihat bagaimana harga diri memediasi hubungan 

antara diskriminasi gender yang dipersepsikan dan depresi. Persamaan yang 

terdapat di dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan hanya 

terdapat pada ditelitinya variabel belief in a just world. Penelitian ini berbeda karena 

adanya variabel diskriminasi gender, self-esteem, depression, serta variabel belief 

in a just world digunakan hanya sebagai variabel moderator. 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Amy Grubb dan Emily 

Turner, dalam jurnal dengan judul Attribution of Blame in Rape Cases: A review of 

the impact of rape myth acceptance, gender role conformity and substance use on 

victim blaming yang dipublikasikan pada 2012. Bentuk dari penelitian ini adalah 

sebuah penelitian literatur untuk melihat pengaruh dari faktor-faktor kunci yang 

mempengaruhi sikap individu terhadap korban dari pemerkosaan. Tujuannya yaitu 

adalah untuk melihat pengaruh dari mitors pemerkosaan, peran gender, dan 

penggunaan obat-obatan, pada atribusi kesalahan dalam kasus pemerkosaan. 

Persamaan yang terdapat di dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah pada ditelitinya variabel belief in a just world dan atribusi kesalahan 
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yang serupa dengan variabel victim blaming. Selain itu latar belakang penelitian 

yang digunakan pun sama, yaitu dalam konteks kasus kejahatan seksual. Namun, 

penelitian ini berbeda dikarenakan adanya variabel-variabel lain seperti penerimaan 

mitos perkosaan, gender role conformity, dan penggunaan obat-obatan. Ditambah, 

penelitian ini pun adalah penelitian literatur. 

Dari keseluruhan penelitian, peneliti menemukan ada sebagian persamaan 

pada variabel bebas, ataupun variabel terikat. Namun ditemukan bahwa 

keseluruhan variabel, desain penelitian, fenomena, subjek, dan tempat penelitian 

berbeda atau tidak sama dengan penelitian yang peneliti lakukan. Dengan demikian, 

peneliti dapat mempertanggungjawabkan keaslian gagasan dan hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti.  
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